BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
“Bagaimana pengejawantahan simbolisasi pada bangunan Pusat YBTCI dikaji berdasarkan

teori Semiotika dalam Arsitektur?”

Berdasarkan hasil Analisa bangunan yang dibagi menjadi dua elemen utama
berdasarkan teori elemen”bahasa” arsitektur yang kemudian dikaitkan dengan teori
Arsitektur Buddha beserta simbolisasi Buddha dengan menggunakan teori Semiotika
Avrsitektur dalam membaca pengejawantahan ajarannya, diperoleh hasil sebagai berikut :

e Tujuh dari sebelas elemen ‘massa’, yaitu (1) ragam tata massa, (2) konfigurasi tata
massa, (3) bentuk atap, (4) bentuk dinding pelingkup, (5) bentuk bukaan, (6)
ornamentasi bunga teratai, dan (7) ornamentasi delapan daun bodhi simbolisasinya
dapat diejawantahkan secara lengkap dalam bentuk ikon, indeks, maupun simbol ;
sementara empat elemen sisanya, yaitu (1) bentuk kolom, (2) bentuk bidang lantai,
(3) ornamentasi malaikat Tzu Chi, dan (4) ornamentasi relief perjalanan tidak dapat
diejawantahkan secara tuntas atau tidak dapat diejawantahkan sama sekali
simbolisasinya dalam bentuk ikon, indeks, maupun simbol.

e Tujuh dari tujuh elemen ‘ruang’, yaitu (1) ruang luar terbuka, (2) Ci Bei Da Ting,
(3) Xi She Da Ting, (4) Fu Hui Ting, (5) Jing Si Ta Ting, (6) Gui Ji Hui Yi Ting,
dan (7) Jiang Jing Tang seluruhnya tidak dapat diejawantahkan simbolisasinya

secara tuntas dalam bentuk ikon, indeks, maupun simbol.

5.1.1 Elemen ‘Massa’

Pada elemen ‘massa’ yang berkaitan dengan tata massa, baik wujud ragam massa
maupun konfigurasi massa dapat diejawantahkan simbolisasinya dalam ikon,indeks, dan
simbol. Sedangkan, elemen ‘massa’ yang berkaitan dengan ‘bentuk’, elemen atap, dinding
pelingkup, dan dinding bukaan dapat diejawantahkan simbolisasinya dalam bentuk ikon,
indeks, dan simbol ; sementara wujud dinding (kolom) tidak memiliki makna simbol, dan
wujud bidang lantai tidak memiliki makna simbolisasi baik secara ikon, indeks, maupun
simbol.
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Pada elemen ‘massa’ yang berkaitan dengan ornamentasi, sebagian wujud elemen
dapat diejawantahkan secara keseluruhan maknanya, sebagian sisanya tidak dapat
diejawantahkan secara menyeluruh. Wujud ornamentasi bunga teratai dan delapan helai
daun bodhi dapat diejawantahkan makna simbolisasinya dalam bentuk ikon, indeks, dan
simbol. Sementara wujud ornamentasi malaikat Tzu Chi tidak dapat diejawantahkan secara
ikon, dan wujud ornamentasi relief perjalanan Tzu Chi hanya dapat diejawantahkan secara

indeks.

5.1.2 Elemen ‘Ruang’

Pada elemen ‘Ruang’, simbolisasi ruang eksterior tidak dapat diejawantahkan dalam
simbol, sedangkan ruang interior Guo Ji Hui Yi Tang Guo Ji Hui Yi Tang. Ruang Ci Bei
Da Ting dan Jing Si Ta Ting hanya dapat diejawantahkan dalam indeks ; sementara ruang
Fu Hui Ting dan Jiang Jing Tang hanya dapat diejawantahkan dalam ikon. Ruang interior
Xi She Da Ting tidak dapat diejawantahkan simbolisasinya baik dalam ikon, indeks,

maupun simbol.

5.2 Saran

Dari hasil analisis, terlihat elemen ‘Ruang’ pada arsitektur pusat YBTCI kurang
memiliki makna / simbolisasi akan ajaran Buddha dan Tzu Chi. Beberapa saran penulis
untuk meningkatkan simbolisasi ajaran dalam ruangan :

1. Spasial ruangan dibuat dengan zoning merujuk pada ruang-ruang Arsitektur

Buddha klasik.

2. Suasana ruang dibuat menyerupai suasana dalam bangunan Arsitektur Buddha

dengan cara permainan elemen pembentuk ruang, penggunaan warna, dil.

3. Ornamentasi diperbanyak (selain ornamentasi tulisan), contohnya dengan

ornamentasi ajaran Buddha yang umum seperti jejak kaki Buddha, roda dhamma,

hewan, dll.
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Penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi dokumentasi maupun studi
mengenai simbolisasi dan pengejawantahannya dalam Arsitektur Buddha dengan
pendekatan ilmu Semiotika dalam Arsitektur.

Pengejawantahan simbolisasi arsitektur mengenai makna suatu ajaran yang
terkandung akan menjadi pembelajaran yang menarik, terlebih hal tersebut dapat
membantu dalam merancang bangunan yang menyiratkan makna di dalamnya.

Penelitian yang menganalisa pengejawantahan ajaran Buddha dalam simbolisasi
arsitektur yang juga dikaitkan dengan Arsitektur Buddha tradisional pada suatu bangunan
Buddha modern ini diharapkan dapat pula menjadi referensi atau pedoman studi dalam

merancang bangunan serupa.
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